BABV

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Gereja, umat Allah yang baru merupakan persekutuan umat yang percaya
akan Yesus Kristus. Melalui pembaptisan setiap orang dilahirkan secara baru dan
dengan demikian memiliki martabat dan tugas perutusan yang satu dan sama
yakni mengambil bagian dalam tugas imamat, kenabian dan penggembalaan
Yesus Kristus.Secara umum umat beriman kristiani terbagi dalam tiga kelompok
yakni: hierarki, hidup bakti dan awam. Ketiga kelompok ini mempunyai martabat
yang sama sebagai anggota umat Allah, namun berbeda secara fungsi dan corak
kehidupan. Ada fungsi khusus dalam Gereja yang diemban oleh hierarki, ada
corak hidup khusus yang dijalani oleh kaum religius dan hidup bakti, dan ada

fungsi dan corak kehidupan khusus yang menjadi medan khas para awam.

Sebagai anggota Gereja, setiap umat beriman memiliki kewajiban-
kewajiban tertentu yang harus dipenuhi, baik itu sebagai hirarki, kaum religius
maupun awam. Kewajiban-kewajiban yang sedianya diatur dalam Kitab Hukum
Kanonik tersebut ada yang bersifat umum dan mengikat setiap umat beriman
tanpa terkecuali, namun ada juga yang sifatnya khusus sesuaidengan fungsi dan

corak hidup yang khas dari masing-masing umat beriman.

Umat beriman Kristiani awam, dalam kehidupan menggereja memiliki

beberapa kewajiban khusus sesuai dengan fungsi dan corak khas kehidupannya
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yakni soal-soal keduniaan. Salah satu dari kewajiban-kewajiban khusus kaum
awam itu adalah kewajiban khusus umat beriman Kristiani awam dalam

membangun umat Allah melalui perkawinan dan keluarga.

Perkawinan merupakan persekutuan hidup antara seorang pria dan seorang
wanita atas dasar ikatan cinta kasih yang total dengan persetujuan bebas dari
keduanya yang tidak dapat ditarik kembali dengan tujuan kelangsungan hidup,
perkembangan pribadi dan kesejahteraan keluarga. Pada pokoknya, perkawinan
tidak hanya merupakan persekutuan antara pria dan wanita sebagai suami-istri,
tetapi juga menghadirkan kesatuan dan cinta kasih yang subur antara Kristus dan

Gereja.

Kesatuan suami-istri ini kemudian membentuk sebuah keluarga, sel inti
dari masyarakat dan umat Allah.Keluarga merupakan tempat dilahirkannya
manusia-manusia baru, anggota umat Allah yang oleh pengurapan Roh Kudus
dalam pembaptisan diangkat menjadi anak-anak Allah.Anak-anak yang lahir
dalam keluarga inilah yang kelak akan bertanggung jawab terhadap kelangsungan

hidup umat Allah di dunia.

5.2 Usul dan Saran

Sering kali umat beriman begitu menuntut agar hak-haknya sebagai
anggota Gereja dipenuhi namun lalai dalam memenuhi apa yangmenjadi
kewajibannya. Kelalaian ini bisa disebabkan oleh faktor kemalasan dari pihak

umat beriman itu sendiri, tetapi bisa juga disebabkan oleh faktor kurangnya

71



pemahaman dari pihak umat beriman akan hal-hal terkait kewajiban-

kewajibannya sebagai umat beriman.

Karena itu, penulis melihat bahwa umat beriman perlu mendapat edukasi
yang memadai perihal hak dan kewajibannya sebagai umat beriman. Tentu tugas
ini pertama-tama menjadi tanggung jawab para pelayan rohani, dalam hal ini para
imam sebagai pemimpin umat dan kemudian para katekis untuk memberikan

pemahaman yang baik dan benar tentang hal tersebut.

72



DAFTAR PUSTAKA

KITAB SUCI

Alkitab Deuterokanonika, Jakarta: Lembaga Alkitab Indonesia, 2011.

DOKUMEN-DOKUMEN

Konsili Vatikan II, Konstitusi Dogmatis Tentang Gereja “Lumen Gentium” (21
November 1964), dalam Hardawiryana, R. (pener;j.), Jakarta:
Obor, 2012.

, Konstitusi Pastoral Tentang Gereja Di Dunia Dewasa Ini
“Gaudium Et Spes” (7 Desember 1965), dalam Hardawiryana,
R. (penerj.), Jakarta: Obor, 2012.

, Dekrit Tentang Tugas Pastoral Para Uskup Dalam Gereja
“Christus Dominus” (28 Oktober 1965), dalam Hardawiryana,
R.(penerj.), Jakarta: Obor, 2012.

, Dekrit Tentang Kerasulan Awam  “Apostolicam
Actuositatem” (18 November 1965), dalam Hardawiryana, R.
(penerj.), Dokumen Konsili Vatikan I1, Jakarta: Obor, 2012.

, Dekrit Tentang Pelayanan Dan kehidupan Para Imam
“Presbyterorum Ordinis” (7 Desember 1965),
dalamHardawiryana, R. (penerj.), Jakarta: Obor, 2012.

, Dekrit Tentang Pembaruan Dan Penyesuaian Hidup
Religius  “Perfectae  Caritatis” (28 Oktober 1965),
dalamHardawiryana, R.(penerj.), Jakarta: Obor, 2012.

, Pernyataan Tentang Pendidikan Kristen “Gravissimum
Educationis” (28 Oktober 1965), dalam R. Hardawiryana,
(penetj.), Dokumen Konsili Vatikan I1,Jakarta: Obor, 2012.

Fransiskus,Paus,Seruan Apostolik Pasca Sinode Tentang Sukacita Kasih
“Amoris Laetitia” (19 Maret 2016), dalam Konferensi Wali

73



Gereja Indonesia (penerj.), Seri Dokumen Gereja No. 100,

Jakarta: Departemen Dokumentasi Dan Penerangan KWI,
2017.

Yohanes Paulus II, Paus, Anjuran Apostolik Kepada Para Uskup, Imam-imam
Dan Umat Beriman Seluruh Gereja Katolik Tentang
Peranan  Keluarga Kristen Dalam Dunia Modern
“Familiaris Consortio” (22 November 1981), dalam
Konferensi ~ Waligereja  Indonesia  (penerj.), Jakarta:
Departemen Komunikasi Dan Penerangan KWI, 2011.

,Codex Iuris Canonici M. DCCCC. LXXXIII, (Vatican:
Libreria  Editrice, M. DCCCC. LXXXIII), dalam
Rubiyatmoko, Robertus (ed.), Kitab Hukum Kanonik 1983,
Jakarta: Sekretariat KWI, 2016.

,Catechismus Ecclesiae Cattolicae, (Vatican: Libreria Editrice,
1993), dalam Embuiru, Herman (penerj.), Katekismus Gereja
Katolik, Ende: Nusa Indah, 2014.

Benediktus XVI, Paus,Kompendium Katekismus Gereja Katolik, dalam Susanto,
Harry(Penerj.), Jakarta: Konsili Waligereja Indonesia, 2013.

Konferensi Wali Gereja Indonesia (KWI), Panggilan Dan Perutusan Keluarga
Dalam Gereja Dan Dunia Zaman Sekarang, Jakarta:
Departemen Dokumentasi Dan Penerangan KWI, 2015.

, Iman Katolik: Buku Informasi Dan Referensi, Yogyakarta:
Kanisius, 2016.

KAMUS DAN ENSIKLOPEDI

Bagus, Lorens, Kamus Filsafat, Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2002.

C. M., K. Prent. dkk, Kamus Bahasa Latin, Y ogyakarta: Kanisius, 1969.

Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia, Jakarta: Pusat
Bahasa, 2008.

74



Heuken, A., Ensiklopedi Gereja Jilid I, A-G, Jakarta: Cipta Loka Caraka, 1991.

, Ensiklopedi Gereja Jilid I1l, Kons-Pe, Jakarta: Cipta Loka
Caraka, 1993.

Leon-Dufour, Xavier, Ensiklopedi Perjanjian Baru, dalam Stefan Leks dan A. S.
Hadiwiyata (Pener;j.), Yogyakarta: Kanisius, 1993.

O’Collins, Gerald, dan Edward G. Farrugia, Kamus Teologi, dalam 1. Suharyo
(Penerj.), Yogyakarta: Kanisius, 1996.

BUKU-BUKU

Boumans, Josef, Telaah Sosio-Pastoral Tentang Manusia, Jakarta: Celesty
Hieronika, 2001.

Coriden, James A., Thomas J. Green, Donald E. Heintschel, The Code Of Canon
Law: A Text And Commentary, New York: Paulist Press,
1985.

Dister, Nico Syukur, Pengantar Teologi, Y ogyakarta: Kanisius, 2007.

, Teologi Sistematika 2, Y ogyakarta: Kanisius, 2013.

Duka, Gerardus, Perkawinan Dan Keluarga (Tinjauan Pastoral), Kupang:
STIPAS KAK Press, 2020.

Eminyan, Maurice,Theology Of The Family, Valletta: Jesuit Publications, 1994,
dalam J. Hardiwiratno (Penerj.), Teologi Keluarga,
Yogyakarta: Kanisius, 2013.

Gilarso, T., (Ed.), Membangun Keluarga Kristiani; Pembinaan Persiapan
Keluarga, Yogyakarta: Kanisius, 1996.

Hadiwardoyo, Al. Purwa, Perkawinan Dalam Tradisi Katolik, Y ogyakarta:
Kanisius, 1998.

75



, Perkawinan Menurut Islam Dan Katolik: Implikasinya
Dalam Kawin Campur, Yogyakarta: Kanisius, 1991.

, Ringkasan Ajaran Gereja Tentang Imam, Awam Dan
Religius, Yogyakarta: Kanisius, 2017.

Jehani, Libertus, Perkawinan, Apa Resiko Hukumnya, Jakarta: Forum Sahabat,
2008.

Kippley, John F., Birth Control and the Marriage Covenant, Minnesota: The
Liturgical Press, 1976.

Kirchberger, Georg, Allah Menggugat: Sebuah Dogmatika Kristiani, Maumere:
Penerbit Ledalero, 2007.

Leteng, Hubertus, Spiritualitas Imamat Motor Kehidupan Imam, Maumere:
Ledalero, 2003.

Lon, Yohanes Servatius, Hukum Perkawinan Sakramental Dalam Gereja
Katolik, Yogyakarta: Kanisius, 2019.

Martasudjita, E., Sakramen-Sakramen Gereja: Tinjauan Teologis, Liturgis Dan
Pastoral, Yogyakarta: Kanisius, 2019.

Panda, Herman P.,danOktovianus Naif(eds.), Membedah Kekerasan Dalam
Keluarga (Sebuah Bunga Rampai)(Yogyakarta: Amara
Books, 2009.

Pinto, Pio Vito, Commento al Codice di Diritto Canonico, Libreria Editrice
Vaticana, Citta del Vaticano, 2001.

Prasetya, L., Panduan Menjadi Katolik: Panduan Bagi Yang Ingin Diterima
Dalam Gereja Katolik, Y ogyakarta: Kanisius, 2011.

Raharso, Alf. Catur, Paham Perkawinan Dalam Hukum Gereja Katolik,
Malang: Dioma, 2006.

76



Raho, Bernard, Sosiologi, Maumere: Penerbit Ledalero, 2016.

Rausch, Thomas P., Katolisisme: Teologi Bagi Awam, Yogyakarta: Kanisius,
2012.

Roberts, William P., Marriage, Sacrament of Hope and Challenge, U.S.A: St.
Anthony Messenger Press, 1988.

Sihotang, Kasdin, Filsafat Manusia: Upaya Membangkitkan Humanisme,
Yogyakarta: Kanisius, 2019.

Soesilo, Vivian A, Bimbingan Pranikah: Buku Kerja Bagi Pasangan Pranikah
Edisi 2, Malang: Literatur SAAT, 2010.

Subiyanto, Paul, Fighting For Marriage: Melawan Selingkuh, Memulihkan
Hubungan, Yogyakarta: Kanisius, 2019.

Suryajaya, Martin, Sejarah Pemikiran Politik Klasik Dari Prasejarah Hingga
Abad Ke-4 M, Tangerang: Marjin Kiri, 2016.

Tarigan, Jacobus, Religiositas, Agama & Gereja Katolik, Jakarta: Grasindo,
2007.

Tjahjadi, S. P. Lili, Hukum Moral: Ajaran Immanuel Kant Tentang Etika Dan
Imperatif Kategoris, Y ogyakarta: Kanisius, 2001.

, Petualangan Intelektual, Konfrontasi Dengan Para Filsuf
Dari Zaman Yunani Hingga Zaman Moderen, Y ogyakarta:
Kanisius, 2019.

MODUL

Punda Panda, Herman, Teologi Trinitaris, Penfui: FF UNWIRA, 2009.

Subani, Yohanes, Hukum Perkawinan, Kupang: FF-UNWIRA, 2008.

77



CURRICULUM VITAE

Nama : Yohanes Aprianus Mau Naifio
Tempat Tanggal Lahir : Kupang, 7 April 1997

Nama Orang Tua

- Ayah : Marthinus Dini Naifio

- TIbu : Monika Funan

Pendidikan Formal

SDInpres Bertingkat Kelapa Lima 3 Kupang (2003-2009)

SMP Negeri 2 Kupang (2009-2012)

SMA Seminari St. Rafael Kupang (2012-2016)

Fakultas Filsafat Universitas Katolik Widya Mandira Kupang (2017-2021)

Pendidikan Calon Imam
— Seminari Menengah St. Rafael, Oepoi-Kupang (2012-2016)
— Tahun Orientasi Rohani Lo’0 Damian, Nela-Atambua (2016-2017)

— Seminari Tinggi St. Mikhael, Penfui-Kupang (2017-....)

78



